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Lampiran 1 Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara 

 

Nama Sekolah             : SD Negeri 2 Nyuhtebel 

Nama Guru/Wali        : Ni Nengah Suntiari, S.Pd 

Kelas                            : IV 

Pertanyaan Jawaban 

Berdasarkan hasil penilaian siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Nyuhtebel, 

pada mata pelajaran manakah yang 

menunjukkan hasil belajar terendah? 

Berdasarkan rata-rata nilai penilaian sumatif, hasil belajar 

siswa pada Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya untuk muatan 

IPAS masih tergolong rendah dan berada di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Pada Bab 6 Indonesiaku Kaya 

Budaya muatan IPAS yang terdiri 

dari tiga topik, topik manakah yang 

mengalami kendala dalam proses 

pembelajaran? 

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan, 

kendala utama ditemukan pada topik Kekayaan Budaya 

Indonesia, karena materi dalam topik tersebut sebagian 

besar bersifat hafalan, sehingga menyulitkan siswa untuk 

memahami dan mengingat informasi dengan baik. 

Apa saja tantangan yang Ibu hadapi 

dalam menyampaikan materi tersebut 

kepada siswa? 

Tantangan yang dihadapi dalam penyampaian materi 

tersebut adalah banyaknya informasi yang harus 

disampaikan kepada siswa, sementara siswa cenderung 

mudah merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung. 

Metode pembelajaran apa yang 

biasanya Ibu gunakan saat mengajar 

materi tersebut? 

Menggunakan metode ceramah. 

Apakah Ibu menggunakan media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran? 

Dalam proses pembelajaran, Ibu hanya menggunakan 

buku teks, gambar, dan penjelasan langsung di papan tulis. 

Meskipun Ibu ingin menggunakan media pembelajaran 

digital, keterbatasan waktu dalam pembuatan media 

tersebut membuat Ibu memilih alternatif lain yang lebih 

cepat digunakan. 

Apakah selama proses pembelajaran 

materi Kekayaan Budaya Indonesia, 

Ibu mengaitkanny dengan kearifan 

lokal atau kebudayaan yang dekat 

dengan kehidupan siswa? 

Selama proses pembelajaran materi Kekayaan Budaya 

Indonesia, Ibu tidak mengaitkannya dengan kearifan lokal 

atau kebudayaan yang dekat dengan siswa, melainkan 

hanya mengandalkan gambar yang tersedia di dalam buku 

siswa. 

Apa harapan Ibu dalam 

menyampaikan pembelajaran materi 

Kekayaan Budaya Indonesia kepada 

siswa? 

Ibu berharap pembelajaran materi Kekayaan Budaya 

Indonesia dapat dikembangkan dengan memanfaatkan 

teknologi, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik 

dan siswa tidak cepat merasa bosan, terutama karena saat 

ini banyak siswa yang sudah familiar dengan teknologi. 
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Lampiran 3 Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151 

 

 
 

Lampiran 4 Storyboard 

Scene Audio Visual 

Narasi Suara Tampilan 

1. Intro 

 

Menampilkan judul 

video pembelajaran: 

 

Topik B: 

Indonesiaku Kaya 

Budaya 

 

Dipojok kanan dan 

kiri atas 

menampilkan logo 

undiksha dan tut wuri 

handayani yang 

muncul hingga video 

pembelajaran selesai. 

 

 

Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Capaian dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

Pada fase B peserta 

didik mampu 

mendeskripsikan 

keragaman budaya 

dan kearifan lokal di 

daerahnya masing-

masing, serta upaya 

pelestarian 

keberagaman budaya 

di Indonesia.  

 

Melalui pengamatan 

video pembelajaran, 

peserta didik dapat 

menginterpretasikan 

keberagaman budaya 

dan kearifan lokal di 

daerah masing-

masing dengan tepat 

(C2). 

 

 

Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topik B: Kekayaan Budaya 

Indonesia 
PENGEMBANG : I MADE YOGA DWI WIRA 

ARTIKA 

NIM : 2111031338 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

CP 

Tujuan Pembelajaran 
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Melalui pengamatan 

video pembelajaran, 

peserta didik dapat 

menganalisis 

keragaman budaya 

dan kearifan lokal di 

daerah masing-

masing dengan benar 

(C4). 

 

Melalui kegiatan 

diskusi kelompok, 

peserta didik dapat 

mengevaluasi 

keberagaman budaya 

dan kearifan lokal di 

daerahnya masing-

masing, serta upaya 

pelestarian 

keberagaman budaya 

di Indonesia (C5). 

3. Pembuka Video 

 

Dibuka dengan 

seorang anak 

bernama Ucup yang 

menjadi autor pada 

video pembelajaran 

ini. 

 
Perkembangan 

teknologi memang 

sangat pesat, yang 

tentunya membawa 

banyak manfaat 

positif. Dengan 

adanya internet dan 

media sosial, kita 

bisa belajar banyak 

hal baru dengan 

mudah, termasuk 

mengenal budaya. 

Teknologi juga 

membantu kita dalam 

berkomunikasi dan 

mendapatkan 

hiburan dengan 

cepat. 

Backsound 

dan Dubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar terkait 

teknologi yang 

berkembang pesat 
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4. Fase Orientasi 

Siswa pada 

Masalah 

 

Namun, sekarang 

banyak anak-anak 

lebih suka menonton 

film dan 

mendengarkan lagu 

dari luar negeri 

daripada mengenal 

budaya Indonesia 

sendiri. Mereka lebih 

sering bermain game 

online daripada 

belajar tarian daerah 

atau memainkan alat 

musik tradisional. 

Jika kita tidak 

menjaga dan 

melestarikan budaya 

sendiri, lama-

kelamaan budaya 

Indonesia bisa 

terlupakan. 

Bagaimana sih cara 

agar budaya 

Indonesia tetap 

diminati oleh 

generasi muda di 

tengah 

perkembangan 

zaman dan pengaruh 

budaya luar? 

 

Backsoud dan 

Dubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Fase 

Pengorganisasian 

Siswa untuk Belajar 

 

Ayo, kita pecahkan 

kasus ini bersama-

sama! Pertama-tama, 

bentuklah kelompok 

terlebih dahulu. 

Backsound 

dan Dubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar terkait anak-anak yang 

kurang minat terhadap 

kebudayaan lokal 
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Diskusikan dengan 

gurumu dan teman-

teman sekelompok. 

Jangan lupa untuk 

mencatat poin-poin 

penting dalam 

pembahasan ini! 

 

 

 

 

6. Fase Membimbing 

Penyelidikan 

Individu maupun 

Kelompok 

 

Materi Kekayaan 

Budaya Indonesia 

Indonesia adalah 

negara kepulauan. 

Secara geografis 

Indonesia terletak 

diantara benua 

Australia dan Asia 

serta di antara 

Samudera Hindia dan 

Samudera Pasifik 

sementara secara 

astronomis Indonesia 

berada di 6° lintang 

utara sampai 11° 

lintang selatan dan 

95 derajat bujur 

timur sampai 141 

derajat bujur timur.  

Negara kita ini terdiri 

dari banyak pulau 

lima pulau terbesar di 

Indonesia adalah 

Sumatera Jawa 

Kalimantan Sulawesi 

dan Papua Indonesia 

dibagi menjadi 

beberapa provinsi 

dari Sabang sampai 

Merauke. 

 

Apakah teman-teman 

Tahu Ada berapa 

Backsound 

dan Dubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar terkait kekayaan 

budaya Indonesia 



155 

 

 
 

provinsi di 

Indonesia? 

 

Yap ada 38 provinsi 

dari 38 provinsi 

tersebut, masing-

masing memiliki 

keunikan budaya dan 

bahasa daerah 

berbeda-beda. 

 

 

 

Indonesia punya 

budaya adat dan 

kebiasaan yang 

berbeda-beda hal ini 

bisa dipengaruhi oleh 

banyak hal. Salah 

satunya adalah 

kondisi geografis 

misalnya setiap 

provinsi punya 

rumah adat pakaian 

adat tarian adat dan 

lagu daerah masing-

masing contohnya 

Aceh yang punya tari 

saman Papua yang 

punya rumah adat 

bernama honai dan 

Jawa punya pakaian 

adat bernama kebaya 

ada lagi Kalimantan 

dengan rumah 

adatnya yang disebut 

betang, Sulawesi 

yang dikenal dengan 

suku bugisnya dan 

lain lain.  

 

Oh iya Selain itu 

Indonesia juga 

dikenal dengan 

beragam alat musik 

tradisionalnya 

bahkan sudah sampai 

diakui oleh unesco 
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misalnya angklung 

yaitu alat musik yang 

berasal dari Jawa 

Barat. Angklung 

sudah mendapatkan 

pengakuan pada 

bulan Januari 2011 

oleh UNESCO. 

Selain itu Indonesia 

juga dikenal dengan 

beragam bahasa yang 

berasal dari berbagai 

daerah seperti bahasa 

Minang bahasa 

Sunda bahasa Jawa 

dan masih banyak 

lagi. Walaupun 

Indonesia punya 

beragam bahasa-

bahasa yang 

digunakan secara 

umum tetaplah 

bahasa Indonesia 

yang menjadi bahasa 

persatuan kita. 

 

Desa Tenganan 

Pegringsingan 

Desa Tenganan 

Pegringsingan 

memiliki keunikan 

tersendiri 

dibandingkan desa-

desa lain di Bali. 

Masyarakatnya 

masih menjaga tata 

cara hidup tradisional 

yang diwariskan 

secara turun-

temurun. Salah satu 

keunikan desa ini 

adalah kain 

Gringsing, kain 

tenun khas yang 

dibuat dengan teknik 

double ikat, yang 

sangat langka di 

dunia. Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar terkait Desa Tenganan 

Pegringsingan 
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pembuatannya bisa 

memakan waktu 

bertahun-tahun, dan 

kain ini dipercaya 

memiliki kekuatan 

magis serta dapat 

menangkal energi 

negatif. 

Selain kain 

Gringsing, Desa 

Tenganan 

Pegringsingan juga 

memiliki tradisi unik 

seperti Perang 

Pandan atau Mekaré-

kare, sebuah ritual 

pertarungan 

persahabatan 

menggunakan daun 

pandan berduri 

sebagai senjata. 

Tradisi ini dilakukan 

sebagai bentuk 

penghormatan 

kepada Dewa Indra, 

yang dalam 

kepercayaan Hindu 

dipercaya sebagai 

dewa perang dan 

keberanian. 

Rumah adat di Desa 

Tenganan 

Pegringsingan 

dibangun dengan 

mengikuti aturan 

adat yang sudah 

diwariskan secara 

turun-temurun. 

Rumah-rumah ini 

terbuat dari bahan 

alami seperti batu, 

tanah liat, dan kayu, 

serta memiliki desain 

yang sederhana 

namun tetap 

mencerminkan nilai 

budaya yang tinggi. 

Setiap rumah 
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memiliki pintu 

masuk kecil yang 

bertujuan untuk 

membatasi akses 

masuk serta menjaga  

keamanan. Tata letak 

desa pun dibuat 

simetris dengan jalan 

utama yang 

membelah 

perkampungan, 

mencerminkan 

keteraturan dan nilai 

spiritual dalam 

kehidupan 

masyarakatnya. 

Salah satu kekayaan 

budaya lain yang 

dimiliki Desa 

Tenganan 

Pegringsingan adalah 

Gamelan Selonding, 

yaitu alat musik 

tradisional khas yang 

terbuat dari besi. 

Berbeda dengan 

gamelan Bali pada 

umumnya yang 

terbuat dari perunggu 

atau kuningan, 

gamelan selonding 

memiliki suara khas 

yang lebih dalam dan 

magis. Alat musik ini 

dipercaya sebagai 

warisan leluhur yang 

memiliki nilai sakral 

dan biasanya 

dimainkan dalam 

upacara adat atau 

ritual keagamaan. 
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Mengajak Siswa 

Menyelesaikan 

LKPD 

Menampilkan teks 

pada video. 

Kerjakanlah LKPD 

yang diberikan oleh 

gurumu ! 

 

 

 

 

 

7. Fase 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil 

 

Menampilkan teks 

pada video. 

Jika sudah, 

presentasikan di 

depan kelas bersama 

kelompokmu ! 

Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Fase Menganalisis 

dan Mengevaluasi 

Hasil Karya 

 

Kita sebagai 

masyarakat 

Indonesia harus bisa 

menghargai 

perbedaan itu dan 

hidup bersama hal ini 

sesuai dengan 

semboyan negara 

kita yaitu Bhinneka 

Tunggal Ika yang 

artinya berbeda beda 

tetapi tetap satu. Kita 

harus saling 

menghormati dan 

menghargai karena 

setiap budaya punya 

keunikannya masing-

masing. Dengan 

begitu kita bisa hidup 

bersama dengan 

Bahagia. 

Backsound 

dan Dubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sudah, presentasikan di 

depan kelas bersama 

kelompokmu ! 

Kerjakanlah LKPD yang 

diberikan oleh gurumu ! 
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Kebudayaan ini 

menjadi kekayaan 

Indonesia yang sudah 

sebaiknya dijaga agar 

bisa menjadi 

kebanggaan kita 

sebagai bangsa 

Indonesia. 

 

9. Outro 

 

Menampilkan profil 

pengembang dari 

video pembelajaran 

Desa Tenganan 

Pegringsingan 

berbasis Problem 

Based Learning 

 

Menampilkan dosen 

pembimbing satu dan 

dosen pembimbing 

dua. 

 

 

 

 

 

Ucapan terimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Backsound  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profil Pengembang 

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2 

TERIMAKASIH 
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Lampiran 5 Modul Ajar 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : I Made Yoga Dwi Wira Artika 

Instansi : SD Negeri 2 Nyuhtebel 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : B / IV (Empat) 

Elemen : Pemahaman IPAS 

Alokasi Waktu :     1 × Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-

masing. 

2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman 

tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. 

2. Berkebhinekaan Global 

Menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan 

budaya luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. 

3. Bergotong royong 

Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan 

suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah, dan ringan. 

4. Mandiri 

Siswa percaya diri, mengembangkan kendali diri, disiplin, dan pengendalian emosi. 

5. Bernalar Kritis 

Mampu memproses informasi secara objektif, membangun keterkaitan antara 

berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. 

6. Kreatif 

Siswa memiliki kemampuan berkontribusi dalam memberikan gagasan, 

menciptakan karya, serta mampu memecahkan masalah. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media Pembelajaran: 

a. Buku Guru IPAS  untuk SD/MI Kelas IV 

b. Buku Siswa IPAS untuk SD/MI Kelas  IV 

c. Video Pembelajaran Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia 

2. Alat Pembelajaran: 

a. Internet 

b. Laptop 

c. Proyektor 

d. Speaker 
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e. Alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik dalam satu kelas yang reguler, pencapaian tinggi maupun yang 

memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar diatasi dengan pendampingan secara 

khusus/perhatian yang lebih dari guru 

F.  JUMLAH PESERTA DIDIK 

Peserta didik berjumlah 13 orang. 

G. PENDEKATAN, METODE, MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan Pembelajaran: Saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mempresentasikan) dan TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) 

2. Model Pembelajaran: Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

3. Metode Pembelajaran: Tanya jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi 

4. Kompetensi: 4C (Critical Thinking, Collaboration, Comunication, Creativity) 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Fase B 

Elemen: Pemahaman IPAS 

Pada Fase B peserta didik mampu mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan 

lokal di daerahnya masing masing, serta upaya pelestarian keberagaman budaya di 

Indonesia. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video pembelajaran, peserta didik dapat menginterpretasikan 

keberagaman budaya dan kearifan lokal di daerah masing-masing dengan tepat (C2). 

2. Melalui pengamatan video pembelajaran, peserta didik dapat menganalisis 

keragaman budaya dan kearifan lokal di daerah masing-masing dengan benar (C4). 

3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat mengevaluasi keberagaman 

budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing, serta upaya pelestarian 

keberagaman budaya di Indonesia (C5) 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah proses pembelajaran berakhir, peserta didik diharapkan mampu: 

Meningkatkan pemahaman peserta didik terkait mengenal keragaman budaya serta 

pelestarian keragaman budaya di daerah Indonesia. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

Peserta didik diberi pertanyaan dari ilustrasi yang ditayangkan guru terkait dengan 

materi yang akan disampaikan 

1. Mengapa setiap daerah di Indonesia memiliki budaya yang berbeda-beda? 

2. Apa contoh budaya dari daerahmu yang ingin kamu perkenalkan ke teman-teman? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

SINTAKS MODEL PBL (PROBLEM BASED LEARNING) 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Peserta didik memimpin doa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-

masing. (Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia-PPP) 
3. Peserta didik menyanyikan salah satu lagu wajib nasional yaitu Garuda Pancasila. 

(Berkebhinekaan Global-PPP) 

4. Guru meminta peserta didik untuk merapikan diri dan keadaan disekitarnya agar 

pembelajaran berlangsung dengan nyaman. 

5. Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk belajar, mengecek kehadiran, dan 

membuat kesepakatan pembelajaran. (Menanya-Saintifik) 

6. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan kejadian dalam kehidupan dengan 

materi yang akan dipelajari melalui pemberian pertanyaan kepada peserta didik. 

(Bernalar kritis-PPP) 

Pertanyaan:  

 
a Apa saja budaya Indonesia yang pernah kamu lihat dalam acara besar seperti 

Asian Games 2018? 

b Bagaimana keberagaman budaya Indonesia bisa memperkuat persatuan bangsa? 

c Mengapa penting untuk menampilkan budaya daerah dalam acara internasional 

seperti Asian Games? 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Fase 1 : Orientasi Siswa Terhadap Masalah 

1. Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan hasil pengamatannya (Menalar 

dan Mencoba-Saintifik) (Bernalar Kritis-PPP) 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

3. Guru mengajak siswa ice breaking sehingga menumbuhkan motivasi siswa untuk 

belajar. 

4. Peserta didik mengamati video pembelajaran Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia 

yang ditayangkan melalui proyektor (TPACK) 

5. Guru menstimulus pengetahuan dan daya analisis peserta didik tentang video yang 

telah dilihatnya. 

6. Peserta didik ditugaskan untuk menemukan masalah pada video pembelajaran. 

7. Peserta didik menentukan akar permasalahan berdasarkan masalah yang ditemukan 

dalam video pembelajaran 

 

Fase 2: Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar 

8.   Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri 

dari 4 orang secara heterogen. (Berkebhinekaan global-PPP) (Collaboration) 

9. Peserta didik diberikan LKPD. 

10. Peserta didik bertanya jawab tentang pengisian LKPD. 

11. Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD dengan tepat, sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati. 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok 

12. Peserta didik saling berdiskusi dengan bimbingan guru dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam LKPD. (Communication)  

13. Setiap kelompok berdiskusi dengan kelompoknya serta bertanya kepada guru jika 

terdapat ketidakpahaman dalam pengerjaan LKPD. 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

14. Masing-masing kelompok mengembangkan hasil penyelidikannya. (Bergotong 

royong dan Kreatif-PPP) 

15. Kelompok diminta maju kedepan untuk menyampaikan hasil dari kegiatan 

penyelidikan kelompoknya. (Mempresentasikan- Saintifik) 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi 

16. Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 

temannya. (Menalar – Saintifik) (Bernalar kritis-PPP). 

17. Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap hasil kerja siswa. 

18. Siswa mendapat penguatan dari guru. 

19. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan inti pembelajaran dari materi 

yang dipelajari. 
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Kegiatan Penutup (10 Menit) 

20. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. 

21. Peserta didik diberikan evaluasi dari materi yang telah dipelajari 

22. Guru melakukan refleksi kepada siswa pada kegiatan pembelajaran hari ini 

dengan 

Pertanyaan: 

a. Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

b. Apa yang tidak saya kurang sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

c. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran kali ini? 

23. Guru menutupkegiatan pembelajaran dengan menyanyi lagu ”Sayonara Sampai 

Berjumpa Pulang”  bersama peserta didik. (Berkebhinekaan global-PPP) 

24. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan dipimpin oleh 

ketua kelas. (Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia-PPP) 
 

F. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Remidial 

Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk mencapai materi 

atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai TP. 

 

Pengayaan 

Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 

G. BAHAN AJAR 

Materi 
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LKPD 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Link Video Pembelajaran di Youtube: https://youtu.be/4P-xnxA3k2c?si=FR3PBpj1Q1loItXJ  

 

SOAL EVALUASI 

https://youtu.be/4P-xnxA3k2c?si=FR3PBpj1Q1loItXJ
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H. REFLEKSI SISWA DAN GURU 

Refleksi Siswa 

1. Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

2. Apa yang tidak saya kurang sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

3. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran kali ini? 

Refleksi Guru 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

2. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

3. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

4. Pada bagian mana saya kreatif ketika mengajar? Mengapa demikian? 

5. Pada langkah ke berapa peserta didik paling banyak belajar? 

6. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas mereka? 

7. Bagaimana mereka mengatasi kesulitan tersebut dan apa peran saya sebagai 

guru pada saat itu? 

 

PENILAIAN 

 

1. TEKNIK PENILAIAN 

a. Teknik Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini menggunakan teknik observasi. 

Teknik observasi yang dicatat langsung oleh guru selama proses pembelajaran di 

dalam jurnal harian. Adapun sikap yang diobservasi yakni keaktifan belajar siswa. 

b. Teknik Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran ini meliputi tes tertulis berupa tes 

objektif pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. 

c. Teknik Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran ini meliputi penilaian presentasi 

kelompok. 

 

2. INSTRUMEN PENILAIAN 

a. Instrumen Penilaian Sikap 

1) Format Lembar Observasi 

 

 

No. 

 

 

Nama Siswa 

Banyak Indikator yang 

Terpenuhi 
 

Total 

Skor 

 

 

Nilai 
Disiplin 

Tanggung 

Jawab 

Percaya 

Diri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.             
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Catatan: Centang pada bagian memenuhi kriteria 

 

2) Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

No Sikap Indikator Pernyataan 

 

 

Kategori 

1. Disiplin a. Mengikuti kegiatan 

pembelajaran tepat 

waktu. 

b. Tidak bermain atau 

bercanda ketika 

kegiatan 

berlangsung. 

c. Mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

seragam yang rapi. 

1 (perlu 

bimbingan) 

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 

2 (baik) Jika 2 hal 

dilakukan 

3 (sangat 

baik) 

Jika 3 hal 

dilakukan 

2. Tanggung 

Jawab 

a. Melaksanakan 

instruksi sesuai apa 

yang guru 

sampaikan. 

b. Mengerjakan tugas 

dengan baik. 

c. Mengumpulkan 

tugas tepat waktu. 

1 (perlu 

bimbingan) 

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 

2 (baik) Jika 2 hal 

dilakukan 

3 (sangat 

baik) 

Jika 3 hal 

dilakukan 

3. Percaya 

Diri 

a. Berani 

mengemukakan 

pendapat ataupun 

bertanya. 

b. Tidak mudah putus 

asa dalam 

melaksanakan 

tugas. 

c. Bersedia tampil 

untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

1 (perlu 

bimbingan) 

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 

2 (baik) Jika 2 hal 

dilakukan 

3 (sangat 

baik) 

Jika 3 hal 

dilakukan 

Penilaian  (Penskoran):
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
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b. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

1) Kisi-Kisi Soal Evaluasi 

No. Indikator Soal Tingkat 

Kognitif 

Butir 

Soal 

1. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu mengidentifikasi faktor 

yang mempengaruhi keberagaman budaya di Indonesia. 

C2 1 

2. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu menganalisis hubungan 

antara faktor geografis dan bentuk rumah adat di Indonesia. 

C4 2 

3. Diberikan sebuah gambar, peserta didik mampu membedakan ciri 

khas dari dua rumah adat di Indonesia 

C4 3 

4. Diberikan beberapa pernyataan, peserta didik mampu mengenali ciri 

khas dan asal-usul tarian daerah di Indonesia 

C1 4 

5. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu mengidentifikasi 

dampak negatif keberagaman budaya serta solusinya 

C3 5 

6. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu menganalisis faktor 

penyebab konflik budaya di Indonesia 

C4 6 

7. Diberikan sebuah gambar, peserta didik mampu mengidentifikasi 

nilai budaya yang terkandung dalam berbagai upacara adat di 

Indonesia 

C2 7 

8. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu membandingkan 

perbedaan fungsi alat musik tradisional di Indonesia 

C4 8 

9. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu menjelaskan faktor 

yang mempengaruhi kelestarian kain tradisional di Indonesia 

C2 9 

10. Diberikan sebuah soal, peserta didik mampu mengevaluasi strategi 

yang dapat dilakukan untuk melestarikan budaya di era modern 

C5 10 

 

(Soal Terlampir) 

Keterangan: 

Bobot Soal 

Benar = 1 

Salah = 0 

Skor Maksimal = 10 

Penilaian  (Penskoran):
𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 

 

No. Nama Peserta Didik Skor Benar Nilai 

1    

2    

3    

4    

5    
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c. Instrumen Penilaian Keterampilan 

1) Format Lembar Observasi 

No. Kriteria 
Penilaian 

(4) (3) (2) (1) 

1. Kedalaman Analisis     

2. Akurat     

3. Kerjasama     

 

Catatan: Centang pada bagian memenuhi kriteria 

 

2) Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

No. 

 

Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

1. Kedalaman 

Analisis 

Analisis sangat 

mendalam, 

memberikan 

contoh nyata, serta 

mampu 

mengidentifikasi 

permasalahan 

budaya dengan 

solusi yang logis 

dan inovatif. 

Analisis cukup 

mendalam, ada 

contoh nyata, 

serta solusi yang 

logis dan 

relevan. 

Analisis masih 

dangkal, contoh 

kurang relevan, 

serta solusi yang 

kurang mendalam. 

Analisis 

sangat minim, 

tidak ada 

contoh, dan 

solusi tidak 

sesuai atau 

tidak ada. 

2. Akurat Semua data dan 

informasi yang 

disajikan akurat, 

relevan, serta tidak 

ada kesalahan 

fakta. 

Data cukup 

akurat dan 

relevan, dengan 

sedikit 

kesalahan yang 

tidak terlalu 

mempengaruhi 

isi laporan. 

Data kurang akurat 

dan relevan, 

terdapat beberapa 

kesalahan yang 

cukup 

mempengaruhi isi 

laporan. 

Banyak 

kesalahan 

fakta, data 

tidak akurat, 

dan tidak 

relevan 

dengan topik. 

3. Kerjasama Semua anggota 

berkontribusi aktif, 

ada pembagian 

tugas yang jelas, 

dan terlihat kerja 

sama yang baik 

dalam penyusunan 

laporan. 

Sebagian besar 

anggota 

berkontribusi, 

pembagian tugas 

cukup baik, dan 

kerja sama cukup 

solid. 

Hanya beberapa 

anggota yang aktif, 

ada 

ketidakseimbangan 

dalam pembagian 

tugas. 

Hanya satu atau 

dua anggota 

yang bekerja, 

kurang ada 

kerja sama 

dalam 

kelompok. 
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Lampiran 6 Validitas Isi Angket Ahli Rancang Bangun 

 

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 11 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
11

(0 + 0 + 0 + 11)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
11

11
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 7 Angket Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 8 Pernyataan Validasi Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 9 Validitas Isi Angket Ahli Isi Pembelajaran

 

  

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 15 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
15

15
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 10 Angket Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 11 Pernyataan Validasi Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 12 Validitas Isi Angket Ahli Desain Instruksional 

  

  

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 8 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
8

(0 + 0 + 0 + 8)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
8

8
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 13 Angket Ahli Desain Instruksional 
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195 
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Lampiran 14 Pernyataan Validasi Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 15 Validitas Isi Angket Ahli Media Pembelajaran 

 

  

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 15 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
15

15
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 16 Angket Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 17 Pernyataan Validasi Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 18 Validitas Isi Angket Uji Coba Perorangan 

  

  

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 15 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
10

(0 + 0 + 0 + 10)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
10

10
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 19 Daftar Hadir Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 20 Angket Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 21 Validitas Isi Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

  

  

Penilaian Ahli 
Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 
Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 10 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
10

(0 + 0 + 0 + 10)
 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑠𝑖 =
10

10
= 1,00 (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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Lampiran 22 Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 23 Angket Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 24 Lembar Soal Uji Instrumen Pilihan Ganda Kelas V 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

UJI COBA INSTRUMEN KOMPETENSI PENGETAHUAN  

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Nyuhtebel 

Kelas   : IV 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Topik/Bab 6  : Topik B/Kekayaan Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban 

yang telah disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban pada lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dijawab! 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

diserahkan kepada pengawas! 

 

-------SELAMAT BEKERJA------- 

Berilah tanda silang ( x ) pada lembar jawaban yang telah disediakan 

oleh guru dan pilihlah jawaban yang paling benar! 

 

1. Indonesia memiliki banyak budaya yang berbeda di setiap daerah. Misalnya, 

di Jawa terdapat budaya wayang kulit dan gamelan, sedangkan di Sumatra 

dikenal dengan tari Saman dan rumah adat khas daerahnya. Faktor utama yang 

menyebabkan keberagaman budaya di Indonesia adalah… 

a. Letak geografis yang luas dan beragam 

b. Pengaruh budaya asing yang sangat kuat 
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c. Semua orang memiliki budaya yang sama 

d. Semua daerah memiliki ilkim yang sama 

 

2. Rumah adat di berbagai daerah memiliki bentuk yang berbeda. Misalnya, 

Rumah Joglo dari Jawa Tengah yang memiliki struktur atap yang tinggi dengan 

tiang utama (saka guru), melambangkan status sosial pemiliknya dan Rumah 

Honai dari Papua yang berbentuk bulat dengan atap jerami. Hal ini disebabkan 

oleh… 

a. Adat dan kebiasaan masyarakat setempat 

b. Pengaruh budaya asing yang datang ke Indonesia 

c. Faktor geografis dan kondisi lingkungan daerah masing-masing 

d. Keinginan masyarakat untuk memiliki rumah unik 

 

3. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 Perbedaan utama antara kedua pakaian adat tersebut dipengaruhi oleh… 

a. Perbedaan bahan yang digunakan 

b. Faktor iklim dan budaya setempat 

c. Keinginan masyarakat untuk tampil mewah 

d. Pengaruh zaman modern dalam perkembangan budaya 

 

4. Berdasarkan gambar dibawah ini, manakah pasangan budaya yang tepat… 

a.       dan 



212 

 

 
 

b.        dan 

c.         dan 

d.         dan 

 

5. Rumah adat Tongkonan dari Sulawesi Selatan dan Rumah Gadang dari 

Sumatra Barat memiliki perbedaan utama dalam… 

a. Bentuk atap dan fungsinya dalam masyarakat 

b. Jenis bahan yang digunakan untuk membangun 

c. Warna khas yang digunakan pada bangunan 

d. Letak geografis daerah pembangunannya 

 

6. Perhatikan pernyataan berikut ini ! 

(1) Membantu memperkaya budaya nasional 

(2) Menyebabkan perpecahan antar daerah 

(3) Membuat masyarakat tidak saling mengenal 

(4) Menghilangkan budaya lokal 

Berdasarkan pernyataan di atas, manakah yang termasuk dampak negatif dari 

keberagaman budaya yang perlu diatasi… 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (3) 

c. (1) dan (4) 

d. (3) dan (4) 
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7. Keunikan alat musik tradisional di Indonesia dipengaruhi oleh lingkungan 

geografisnya. Contoh hubungan antara lingkungan dan alat musik adalah… 

a. Daerah pantai cenderung memiliki alat musik berbahan kayu 

b. Daerah pegunungan banyak menggunakan alat musik dari logam 

c. Daerah hutan lebih banyak memiliki alat musik berbahan bambu 

d. Daerah perkotaan tidak memiliki alat musik tradisional 

 

8. Gambar alat musik tradisional yang dibunyikan dengan cara ditiup yaitu, 

kecuali… 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

9. Kain Gringsing dari Desa Tenganan Pegringsingan dipercaya memiliki 

kekuatan spiritual dan digunakan dalam berbagai upacara adat. Faktor utama 

yang membuat kain ini tetap lestari hingga saat ini adalah…… 
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a. Banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Hanya dibuat oleh orang-orang tertentu di daerah tertentu 

c. Dukungan masyarakat lokal dan pewarisan budaya secara turun-temurun 

d. Adanya campur tangan pemerintah dalam mempopulerkannya 

 

10. Sistem Subak di Bali adalah contoh kearifan lokal dalam bidang pertanian yang 

diwariskan secara turun-temurun. Keunikan sistem ini terletak pada…… 

a. Cara bercocok tanam yang menggunakan teknologi modern 

b. Kerjasama dan sistem irigasi yang berbasis pada nilai-nilai budaya dan 

spiritual 

c. Penggunaan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil panen 

d. Dominasi petani kaya dalam pengelolaan lahan pertanian 

 

11. Perhatikan ciri-ciri tari daerah di bawah ini ! 

(1) Tarian bersifat religius 

(2) Biasanya ditarikan oleh laki-laki 

(3) Diiringi musik dari suara mulut 

(4) Busana sederhana, berupa kain sebagai celana pendek dan penutup kepala 

Tarian yang dimaksud berdasarkan ciri-ciri diatas yaitu… 

a. Tari Sanghyang Jaran 

b. Tari Pendet 

c. Tari Rejang 

d. Tari Kecak 

 

12. Mekare-kare merupakan upacara adat di Desa Tenganan Pegringsingan yang 

biasanya dilakukan oleh para pria menggunakan daun pandan yang berduri 

tajam. Hubungan antara upacara ini dengan nilai sosial dan kepercayaan 

masyarakat setempat adalah… 

a. Mencerminkan ketahanan fisik masyarakat desa 

b. Melatih ketangkasan dalam bertarung 

c. Menunjukan penghormatan kepada Dewa Indra dan para leluhur 

d. Menunjukkan keberanian pemuda desa 
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13. Negara Indonesia memiliki wilayah yang begitu luas terbentang dari Sabang 

hingga Merauke. Bentuk wilayah Indonesia berupa kepulauan dengan kondisi 

geografis yang berbeda-beda. Hal tersebut juga menjadikan Indonesia 

memiliki budaya yang begitu beragam. Berikut merupakan contoh 

keberagaman budaya Indonesia, kecuali… 

a. Keragaman rumah adat 

b. Keragaman kekayaan alam 

c. Keragaman senjata daerah 

d. Keragaman tarian daerah 

 

14. Selonding adalah alat musik berasal dari Desa Tenganan Pegringsingan yang 

merupakan salah satu keberagaman budaya. Alat musik tersebut dimainkan 

dengan cara… 

a. Dipukul menggunakan palu kayu dan terbuat dari logam 

b. Ditiup seperti seruling untuk menghasilkan nada khas 

c. Digesek dengan busur untuk menghasilkan suara merdu 

d. Dipetik seperti kecapi untuk menghasilkan nada khas 

 

15. Perhatikan gambar berikut ini ! 

(1)  

(2)  
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(3)  

(4)  

Berdasarkan gambar di atas, yang merupakan masakan khas Bali, kecuali nomor… 

a. (2) 

b. (3) 

c. (1) 

d. (4) 

 

16. Tari Rejang Dewa merupakan tarian sakral di Bali. Tari sakral di Bali memiliki 

fungsi yang berbeda dibandingkan tari hiburan. Perbedaan utamanya terletak 

pada… 

a. Pola gerakan yang lebih cepat 

b. Fungsi dan nilai keagamaannya 

c. Jumlah penari yang lebih banyak 

d. Musik pengiring yang lebih keras 

 

17. Keberagaman budaya di daerah pesisir dan pegunungan mencerminkan 

bagaimana lingkungan alam membentuk cara hidup masyarakatnya. 

Keberagaman budaya di daerah pesisir berbeda dengan di daerah pegunungan 

karena… 

a. Masyarakat pesisir lebih terbuka terhadap budaya asing dibandingkan 

masyarakat pegunungan 

b. Daerah pesisir lebih banyak dipengaruhi oleh budaya agraris 

c. Masyarakat pegunungan lebih sering berinteraksi dengan bangsa asing 

d. Daerah pesisir lebih tertutup terhadap pengaruh budaya luar 
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18. Keberagaman budaya di Indonesia memiliki dampak positif dan negatif. Salah 

satu dampak negatif yang timbul adalah konflik antar budaya. Salah satu 

penyebab konflik budaya di Indonesia adalah… 

a. Kurangnya pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan budaya 

b. Adanya peraturan yang mengatur keberagaman budaya 

c. Keinginan masyarakat untuk tetap mempertahankan budayanya 

d. Masyarakat lebih suka budaya asing dibanding budaya sendiri 

 

19. Perhatikan pernyataan berikut ini ! 

(1) Tari Saman adalah tarian tradisional yang dikenal dengan gerakan tangan 

yang cepat, ritmis, dan dilakukan secara serempak oleh para penari yang 

duduk berbaris. 

(2) Tari Piring adalah tarian sakral dari Bali yang biasanya dipentaskan oleh 

sekelompok penari wanita dalam upacara keagamaan di pura. 

(3) Tari Jaipong adalah tarian tradisional dari suku Batak di Sumatera Utara 

yang biasanya ditampilkan dalam upacara adat, seperti pernikahan, 

penyambutan tamu, dan ritual keagamaan. 

(4) Tari Gambyong adalah tarian tradisional Bali yang terkenal dengan 

gerakannya yang anggun, ekspresif, dan penuh keindahan. 

Manakah pernyataan yang tepat… 

a. (2) 

b. (3) 

c. (1) 

d. (4) 

 

20. Perhatikan gambar berikut ini ! 
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Gambar di atas menunjukkan salah satu upacara adat di Indonesia. Selain 

upacara adat tersebut, upacara adat yang juga mengajarkan nilai keberanian 

dan penghormatan terhadap leluhur adalah… 

a. Upacara Tabuik 

b. Upacara Ngaben 

c. Upacara Sedekah Laut 

d. Upacara Panen Padi 

 

21. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

Berdasarkan gambar tersebut, tari… berasal dari… 

a. Piring berasal dari Aceh 

b. Jaipong berasal dari Jawa Barat 

c. Tor-Tor berasal dari Sumatra Utara 

d. Legong berasal dari Bali 

 

22. Selonding adalah alat musik tradisional dari Desa Tenganan Pegringsingan 

yang digunakan dalam upacara adat. Jika dibandingkan dengan Angklung dari 

Jawa Barat, perbedaan utama dalam penggunaan kedua alat musik tersebut 

adalah… 

a. Selonding digunakan dalam upacara adat, sedangkan Angklung 

digunakan dalam permainan anak-anak dan pertunjukan seni 

b. Selonding dan Angklung sama-sama dimainkan dengan cara digoyangkan 

c. Selonding lebih populer daripada Angklung di seluruh Indonesia 

d. Selonding dan Angklung sama-sama terbuat dari bambu 
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23. Sumatra Selatan memiliki makanan khas daerah ditunjukan oleh gambar 

nomor… 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

24. Ary lebih mengenal budaya luar dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Ia 

sering menonton film, mendengarkan musik, dan mengikuti tren dari negara 

lain, tetapi kurang memahami tradisi serta kebiasaan yang ada di 

lingkungannya. Dampak negatif dari fenomena ini yaitu… 

a. Meningkatkan popularitas budaya lokal 

b. Memudahkan masyarakat untuk memilih budaya yang disukai 

c. Membantu budaya lokal agar cepat berkembang 

d. Membuat budaya lokal terancam punah dan kurang diminati 

 

25. Keberagaman budaya di Indonesia tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pakaian adat, makanan khas, dan tarian daerah. Keberagaman budaya 

di Indonesia harus dijaga agar tetap lestari. Hal yang terjadi jika budaya daerah 

tidak dilestarikan adalah, kecuali… 
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a. Budaya daerah akan berkembang 

b. Semua daerah akan memiliki budaya yang sama 

c. Budaya dari luar negeri bisa menggantikan budaya daerah 

d. Budaya daerah bisa dijual ke negara lain 

 

26. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Setiap daerah memiliki budaya yang berbeda-beda. Saling menghormati 

perbedaan budaya penting dalam kehidupan bermasyarakat agar… 

a. Agar semua orang memiliki budaya yang sama 

b. Agar tercipta kehidupan yang rukun dan damai 

c. Agar budaya sendiri dianggap lebih baik dari yang lain 

d. Agar budaya asing dapat menggantikan budaya daerah 

 

27. Suatu daerah mengalami bencana yang menyebabkan hilangnya banyak 

peninggalan budaya. Sebagai seorang pemimpin daerah, Yoga harus 

mengambil keputusan terbaik untuk melestarikan budaya yang terancam punah 

tersebut. Tindakan yang paling tepat untuk menjaga kelestarian budaya 

adalah… 

a. Membiarkan budaya tersebut hilang karena bencana adalah hal alami 

b. Mencari cara untuk mendokumentasikan dan melestarikannya agar tetap 

dikenal oleh generasi mendatang 

c. Menghapus budaya tersebut dari sejarah karena sudah tidak relevan 

d. Tidak peduli dengan kelestarian budaya karena hal itu bukan prioritas 

utama 
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28. Imam memiliki tetangga yang berbeda agama dengannya. Suatu hari 

tetangganya sedang merayakan upacara keagamaan di rumahnya dengan 

mengundang saudara-saudaranya. Karena terdapat sedikit lahan tempat parkir 

sepeda motor, akhirnya tetangga Imam meminta izin untuk meminjam lahan 

di depan rumahnya sebagai tempat parkir sementara. Sikap Imam sebagai 

tetangga yang memiliki rasa toleransi yaitu… 

a. Marah-marah karena acara tersebut sangat menggangu 

b. Tidak peduli 

c. Memberikan izin dan membantu tetangga agar acara berjalan lancar 

d. Menyuruh parkir di tempat lain 

 

29. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk melestarikan budaya 

Indonesia di era digital adalah… 

a. Melarang penggunaan budaya asing di masyarakat 

b. Membiarkan budaya berkembang secara alami tanpa perlindungan 

c. Menggunakan media sosial untuk mengenalkan budaya lokal ke generasi 

muda 

d. Menghapus budaya yang sudah tidak digunakan oleh masyarakat 

 

30. Musik daerah memiliki peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Namun, di era globalisasi, banyak generasi muda yang lebih tertarik pada 

musik modern dibanding musik daerah. Cara terbaik untuk mempertahankan 

peran musik daerah agar tetap relevan di tengah perubahan zaman yaitu… 

a. Menjadikan musik daerah sebagai alat pemersatu bangsa dan memperkuat 

identitas budaya 

b. Menganggap musik daerah hanya sebagai hiburan tanpa memiliki nilai 

budaya yang mendalam 

c. Mengubah musik daerah menjadi bagian dari musik modern dengan 

menggantikan unsur tradisionalnya 

d. Menggunakan musik daerah untuk lebih mengenalkan budaya luar kepada 

masyarakat dalam negeri 
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KUNCI JAWABAN 

1. A 

2. C 

3. B 

4. A 

5. A 

6. C 

7. C 

8. D 

9. C 

10. B 

11. D 

12. C 

13. B 

14. A 

15. D 

16. B 

17. A 

18. A 

19. C 

20. A 

21. B 

22. A 

23. A 

24. D 

25. A 

26. B 

27. B 

28. C 

29. C 

30. A 
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Lampiran 25 Daftar Hadir Uji Instrumen Pilihan Ganda Kelas V 
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Lampiran 26 Hasil Uji Instrumen Pilihan Ganda Kelas V 
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Lampiran 27 R-Tabel 

 
(Sumber: https://www.skripsibisa.com/2019/06/cara-menentukan-nilai-r-tabel.html ) 

 

https://www.skripsibisa.com/2019/06/cara-menentukan-nilai-r-tabel.html
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No Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 I Ketut Septiadi Adiputra 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 5 25

2 Ni Ketut Nia Riana Dewi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 225

3 NI Nengah Widya Merta Sari 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 7 49

4 Ni Komang Destriyani 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 14 196

5 Ni Komang Mika Oming Ariani 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 11 121

6 I Gede Reditya Diradinata 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 49

7 Ni Ketut Ari Widiantari 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 15 225

8 Ni Wayan Sri Widi Sariasih 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 100

9 I Kadek Bayu Wijaya Parmantha 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 15 225

10 Ni Ketut Ayu Puspita Dewi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 27 729

11 Ni Komang Dila Merthasari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 28 784

12 I Kadek Kelvin Virenra Adia Tama 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784

13 I Putu Helsin Upriawan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10 100

14 Ni Komang Mila Isyana Dewi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 5 25

15 Ni Kadek Aprilia Cantika Dewi 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 225

16 Ni Putu Dhita Ary Kirana 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676

8 11 10 10 11 9 9 8 5 6 6 6 8 7 7 4 8 9 8 8 6 6 8 9 7 1 6 8 8 7

64 121 100 100 121 81 81 64 25 36 36 36 64 49 49 16 64 81 64 64 36 36 64 81 49 1 36 64 64 49

123 197 182 190 195 178 170 157 108 120 115 124 158 143 143 95 164 171 164 158 130 121 144 168 136 224 121 154 156 129

0.063 0.570 0.544 0.674 0.536 0.704 0.576 0.602 0.574 0.503 0.421 0.568 0.617 0.620 0.620 0.649 0.712 0.592 0.712 0.617 0.666 0.519 0.396 0.544 0.509 0.029 0.519 0.554 0.586 0.397

0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497

Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid

Valid 25

Invalid 5

∑Y ∑Y2 

status

∑X

∑X²

∑XY

rxy hitung

rxy tabel

Nama Siswa

Lampiran 28 Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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No Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 I Ketut Septiadi Adiputra 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

2 Ni Ketut Nia Riana Dewi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 11

3 NI Nengah Widya Merta Sari 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4

4 Ni Komang Destriyani 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13

5 Ni Komang Mika Oming Ariani 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8

6 I Gede Reditya Diradinata 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

7 Ni Ketut Ari Widiantari 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13

8 Ni Wayan Sri Widi Sariasih 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7

9 I Kadek Bayu Wijaya Parmantha 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 13

10 Ni Ketut Ayu Puspita Dewi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24

11 Ni Komang Dila Merthasari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23

12 I Kadek Kelvin Virenra Adia Tama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

13 I Putu Helsin Upriawan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7

14 Ni Komang Mila Isyana Dewi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 4

15 Ni Kadek Aprilia Cantika Dewi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 12

16 Ni Putu Dhita Ary Kirana 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23

11 10 10 11 9 9 8 5 6 6 8 7 7 4 8 9 8 8 6 6 9 7 6 8 8 194

0.69 0.63 0.63 0.69 0.56 0.56 0.50 0.31 0.38 0.38 0.50 0.44 0.44 0.25 0.50 0.56 0.50 0.50 0.38 0.38 0.56 0.44 0.38 0.50 0.50

0.31 0.38 0.38 0.31 0.44 0.44 0.50 0.69 0.63 0.63 0.50 0.56 0.56 0.75 0.50 0.44 0.50 0.50 0.63 0.63 0.44 0.56 0.63 0.50 0.50

0.21 0.23 0.23 0.21 0.25 0.25 0.25 0.21 0.23 0.23 0.25 0.25 0.25 0.19 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 0.23 0.25 0.25 0.23 0.25 0.25

∑pq

Total

Jumlah

p

q

p.q

Nama Siswa

k

k-1

SD

R11

Kategori

0.93

Sangat Tinggi

5.95

25

24

57.05

Lampiran 29 Hasil Uji Reliabilitas Perangkat Tes 
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No Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 I Ketut Septiadi Adiputra 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

2 Ni Ketut Nia Riana Dewi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 11

3 NI Nengah Widya Merta Sari 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4

4 Ni Komang Destriyani 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13

5 Ni Komang Mika Oming Ariani 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8

6 I Gede Reditya Diradinata 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

7 Ni Ketut Ari Widiantari 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13

8 Ni Wayan Sri Widi Sariasih 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7

9 I Kadek Bayu Wijaya Parmantha 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 13

10 Ni Ketut Ayu Puspita Dewi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24

11 Ni Komang Dila Merthasari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23

12 I Kadek Kelvin Virenra Adia Tama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

13 I Putu Helsin Upriawan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7

14 Ni Komang Mila Isyana Dewi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 4

15 Ni Kadek Aprilia Cantika Dewi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 12

16 Ni Putu Dhita Ary Kirana 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23

11 10 10 11 9 9 8 5 6 6 8 7 7 4 8 9 8 8 6 6 9 7 6 8 8

25 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

0.69 0.63 0.63 0.69 0.56 0.56 0.50 0.31 0.38 0.38 0.50 0.44 0.44 0.25 0.50 0.56 0.50 0.50 0.38 0.38 0.56 0.44 0.38 0.50 0.50

Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

12.13

0.49 Sedang

TotalNama Siswa

Tingkat Kesukaran Perangkat Tes

nb

n

p

Kategori

∑p

Lampiran 30 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
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Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Ni Ketut Ayu Puspita Dewi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24

2 I Kadek Kelvin Virenra Adia Tama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

3 Ni Komang Dila Merthasari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23

4 Ni Putu Dhita Ary Kirana 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23

5 Ni Komang Destriyani 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13

6 Ni Ketut Ari Widiantari 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13

7 I Kadek Bayu Wijaya Parmantha 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 13

8 Ni Kadek Aprilia Cantika Dewi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 12

9 Ni Ketut Nia Riana Dewi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 11

10 Ni Komang Mika Oming Ariani 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8

11 Ni Wayan Sri Widi Sariasih 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7

12 I Putu Helsin Upriawan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7

13 I Ketut Septiadi Adiputra 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

14 NI Nengah Widya Merta Sari 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4

15 I Gede Reditya Diradinata 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

16 Ni Komang Mila Isyana Dewi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 4

11 10 10 11 9 9 8 5 6 6 8 7 7 4 8 9 8 8 6 6 9 7 6 8 8

7 6 7 7 7 7 6 4 5 4 7 6 6 4 7 7 7 6 5 5 6 5 4 5 5

4 4 3 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 0 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3 3

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

0.38 0.25 0.50 0.38 0.63 0.63 0.50 0.38 0.50 0.25 0.75 0.63 0.63 0.50 0.75 0.63 0.75 0.50 0.50 0.50 0.38 0.38 0.25 0.25 0.25

CB CB B CB B B B CB B CB SB B B B SB B SB B B B CB CB CB CB CB

nb

DB

Kriteria

Total

na

No Nama Siswa

Total Siswa Menjawab Benar

nBa

nBb

Lampiran 31 Hasil Uji Daya Beda 
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Lampiran 32 Lembar Soal Post-Test Kelas IV 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

POST-TEST  

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Nyuhtebel 

Kelas   : IV 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Topik/Bab 6  : Topik B/Kekayaan Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban 

yang telah disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban pada lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dijawab! 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

diserahkan kepada pengawas! 

 

-------SELAMAT BEKERJA------- 

Berilah tanda silang ( x ) pada lembar jawaban yang telah disediakan 

oleh guru dan pilihlah jawaban yang paling benar! 

 

1. Rumah adat di berbagai daerah memiliki bentuk yang berbeda. Misalnya, 

Rumah Joglo dari Jawa Tengah yang memiliki struktur atap yang tinggi dengan 

tiang utama (saka guru), melambangkan status sosial pemiliknya dan Rumah 

Honai dari Papua yang berbentuk bulat dengan atap jerami. Hal ini disebabkan 

oleh… 
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a. Adat dan kebiasaan masyarakat setempat 

b. Pengaruh budaya asing yang datang ke Indonesia 

c. Faktor geografis dan kondisi lingkungan daerah masing-masing 

d. Keinginan masyarakat untuk memiliki rumah unik 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 Perbedaan utama antara kedua pakaian adat tersebut dipengaruhi oleh… 

a. Perbedaan bahan yang digunakan 

b. Faktor iklim dan budaya setempat 

c. Keinginan masyarakat untuk tampil mewah 

d. Pengaruh zaman modern dalam perkembangan budaya 

 

3. Berdasarkan gambar dibawah ini, manakah pasangan budaya yang tepat… 

a.       dan 

b.        dan 

c.         dan 
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d.         dan 

 

4. Rumah adat Tongkonan dari Sulawesi Selatan dan Rumah Gadang dari 

Sumatra Barat memiliki perbedaan utama dalam… 

a. Bentuk atap dan fungsinya dalam masyarakat 

b. Jenis bahan yang digunakan untuk membangun 

c. Warna khas yang digunakan pada bangunan 

d. Letak geografis daerah pembangunannya 

 

5. Perhatikan pernyataan berikut ini ! 

(1) Membantu memperkaya budaya nasional 

(2) Menyebabkan perpecahan antar daerah 

(3) Membuat masyarakat tidak saling mengenal 

(4) Menghilangkan budaya lokal 

Berdasarkan pernyataan di atas, manakah yang termasuk dampak negatif dari 

keberagaman budaya yang perlu diatasi… 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (3) 

c. (1) dan (4) 

d. (3) dan (4) 

6. Keunikan alat musik tradisional di Indonesia dipengaruhi oleh lingkungan 

geografisnya. Contoh hubungan antara lingkungan dan alat musik adalah… 

a. Daerah pantai cenderung memiliki alat musik berbahan kayu 

b. Daerah pegunungan banyak menggunakan alat musik dari logam 

c. Daerah hutan lebih banyak memiliki alat musik berbahan bambu 

d. Daerah perkotaan tidak memiliki alat musik tradisional 
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7. Gambar alat musik tradisional yang dibunyikan dengan cara ditiup yaitu, 

kecuali… 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

8. Kain Gringsing dari Desa Tenganan Pegringsingan dipercaya memiliki 

kekuatan spiritual dan digunakan dalam berbagai upacara adat. Faktor utama 

yang membuat kain ini tetap lestari hingga saat ini adalah…… 

a. Banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Hanya dibuat oleh orang-orang tertentu di daerah tertentu 

c. Dukungan masyarakat lokal dan pewarisan budaya secara turun-temurun 

d. Adanya campur tangan pemerintah dalam mempopulerkannya 

 

9. Sistem Subak di Bali adalah contoh kearifan lokal dalam bidang pertanian yang 

diwariskan secara turun-temurun. Keunikan sistem ini terletak pada…… 

a. Cara bercocok tanam yang menggunakan teknologi modern 
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b. Kerjasama dan sistem irigasi yang berbasis pada nilai-nilai budaya dan 

spiritual 

c. Penggunaan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil panen 

d. Dominasi petani kaya dalam pengelolaan lahan pertanian 

 

10. Mekare-kare merupakan upacara adat di Desa Tenganan Pegringsingan yang 

biasanya dilakukan oleh para pria menggunakan daun pandan yang berduri 

tajam. Hubungan antara upacara ini dengan nilai sosial dan kepercayaan 

masyarakat setempat adalah… 

a. Mencerminkan ketahanan fisik masyarakat desa 

b. Melatih ketangkasan dalam bertarung 

c. Menunjukan penghormatan kepada Dewa Indra dan para leluhur 

d. Menunjukkan keberanian pemuda desa 

 

11. Negara Indonesia memiliki wilayah yang begitu luas terbentang dari Sabang 

hingga Merauke. Bentuk wilayah Indonesia berupa kepulauan dengan kondisi 

geografis yang berbeda-beda. Hal tersebut juga menjadikan Indonesia 

memiliki budaya yang begitu beragam. Berikut merupakan contoh 

keberagaman budaya Indonesia, kecuali… 

a. Keragaman rumah adat 

b. Keragaman kekayaan alam 

c. Keragaman senjata daerah 

d. Keragaman tarian daerah 

 

12. Selonding adalah alat musik berasal dari Desa Tenganan Pegringsingan yang 

merupakan salah satu keberagaman budaya. Alat musik tersebut dimainkan 

dengan cara… 

a. Dipukul menggunakan palu kayu dan terbuat dari logam 

b. Ditiup seperti seruling untuk menghasilkan nada khas 

c. Digesek dengan busur untuk menghasilkan suara merdu 

d. Dipetik seperti kecapi untuk menghasilkan nada khas 
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13. Perhatikan gambar berikut ini ! 

(1)  

(2)  

(3)  

(4)  

 Berdasarkan gambar di atas, yang merupakan masakan khas Bali, kecuali 

nomor… 

a. (2) 

b. (3) 

c. (1) 

d. (4) 
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14. Tari Rejang Dewa merupakan tarian sakral di Bali. Tari sakral di Bali memiliki 

fungsi yang berbeda dibandingkan tari hiburan. Perbedaan utamanya terletak 

pada… 

a. Pola gerakan yang lebih cepat 

b. Fungsi dan nilai keagamaannya 

c. Jumlah penari yang lebih banyak 

d. Musik pengiring yang lebih keras 

 

15. Keberagaman budaya di daerah pesisir dan pegunungan mencerminkan 

bagaimana lingkungan alam membentuk cara hidup masyarakatnya. 

Keberagaman budaya di daerah pesisir berbeda dengan di daerah pegunungan 

karena… 

a. Masyarakat pesisir lebih terbuka terhadap budaya asing dibandingkan 

masyarakat pegunungan 

b. Daerah pesisir lebih banyak dipengaruhi oleh budaya agraris 

c. Masyarakat pegunungan lebih sering berinteraksi dengan bangsa asing 

d. Daerah pesisir lebih tertutup terhadap pengaruh budaya luar 

 

16. Keberagaman budaya di Indonesia memiliki dampak positif dan negatif. Salah 

satu dampak negatif yang timbul adalah konflik antar budaya. Salah satu 

penyebab konflik budaya di Indonesia adalah… 

a. Kurangnya pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan budaya 

b. Adanya peraturan yang mengatur keberagaman budaya 

c. Keinginan masyarakat untuk tetap mempertahankan budayanya 

d. Masyarakat lebih suka budaya asing dibanding budaya sendiri 

 

17. Perhatikan pernyataan berikut ini ! 

(1) Tari Saman adalah tarian tradisional yang dikenal dengan gerakan tangan 

yang cepat, ritmis, dan dilakukan secara serempak oleh para penari yang 

duduk berbaris. 

(2) Tari Piring adalah tarian sakral dari Bali yang biasanya dipentaskan oleh 

sekelompok penari wanita dalam upacara keagamaan di pura. 
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(3) Tari Jaipong adalah tarian tradisional dari suku Batak di Sumatera Utara 

yang biasanya ditampilkan dalam upacara adat, seperti pernikahan, 

penyambutan tamu, dan ritual keagamaan. 

(4) Tari Gambyong adalah tarian tradisional Bali yang terkenal dengan 

gerakannya yang anggun, ekspresif, dan penuh keindahan. 

Manakah pernyataan yang tepat… 

a. (2) 

b. (3) 

c. (1) 

d. (4) 

 

18. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

Gambar di atas menunjukkan salah satu upacara adat di Indonesia. Selain 

upacara adat tersebut, upacara adat yang juga mengajarkan nilai keberanian 

dan penghormatan terhadap leluhur adalah… 

a. Upacara Tabuik 

b. Upacara Ngaben 

c. Upacara Sedekah Laut 

d. Upacara Panen Padi 

 

19. Perhatikan gambar berikut ini ! 
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Berdasarkan gambar tersebut, tari… berasal dari… 

a. Piring berasal dari Aceh 

b. Jaipong berasal dari Jawa Barat 

c. Tor-Tor berasal dari Sumatra Utara 

d. Legong berasal dari Bali 

 

20. Selonding adalah alat musik tradisional dari Desa Tenganan Pegringsingan 

yang digunakan dalam upacara adat. Jika dibandingkan dengan Angklung dari 

Jawa Barat, perbedaan utama dalam penggunaan kedua alat musik tersebut 

adalah… 

a. Selonding digunakan dalam upacara adat, sedangkan Angklung 

digunakan dalam permainan anak-anak dan pertunjukan seni 

b. Selonding dan Angklung sama-sama dimainkan dengan cara digoyangkan 

c. Selonding lebih populer daripada Angklung di seluruh Indonesia 

d. Selonding dan Angklung sama-sama terbuat dari bambu 

 

21. Ary lebih mengenal budaya luar dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Ia 

sering menonton film, mendengarkan musik, dan mengikuti tren dari negara 

lain, tetapi kurang memahami tradisi serta kebiasaan yang ada di 

lingkungannya. Dampak negatif dari fenomena ini yaitu… 

a. Meningkatkan popularitas budaya lokal 

b. Memudahkan masyarakat untuk memilih budaya yang disukai 

c. Membantu budaya lokal agar cepat berkembang 

d. Membuat budaya lokal terancam punah dan kurang diminati 

 

22. Keberagaman budaya di Indonesia tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pakaian adat, makanan khas, dan tarian daerah. Keberagaman budaya 

di Indonesia harus dijaga agar tetap lestari. Hal yang terjadi jika budaya daerah 

tidak dilestarikan adalah, kecuali… 

a. Budaya daerah akan berkembang 

b. Semua daerah akan memiliki budaya yang sama 

c. Budaya dari luar negeri bisa menggantikan budaya daerah 
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d. Budaya daerah bisa dijual ke negara lain 

 

23. Suatu daerah mengalami bencana yang menyebabkan hilangnya banyak 

peninggalan budaya. Sebagai seorang pemimpin daerah, Yoga harus 

mengambil keputusan terbaik untuk melestarikan budaya yang terancam punah 

tersebut. Tindakan yang paling tepat untuk menjaga kelestarian budaya 

adalah… 

a. Membiarkan budaya tersebut hilang karena bencana adalah hal alami 

b. Mencari cara untuk mendokumentasikan dan melestarikannya agar tetap 

dikenal oleh generasi mendatang 

c. Menghapus budaya tersebut dari sejarah karena sudah tidak relevan 

d. Tidak peduli dengan kelestarian budaya karena hal itu bukan prioritas 

utama 

 

24. Imam memiliki tetangga yang berbeda agama dengannya. Suatu hari 

tetangganya sedang merayakan upacara keagamaan di rumahnya dengan 

mengundang saudara-saudaranya. Karena terdapat sedikit lahan tempat parkir 

sepeda motor, akhirnya tetangga Imam meminta izin untuk meminjam lahan 

di depan rumahnya sebagai tempat parkir sementara. Sikap Imam sebagai 

tetangga yang memiliki rasa toleransi yaitu… 

a. Marah-marah karena acara tersebut sangat menggangu 

b. Tidak peduli 

c. Memberikan izin dan membantu tetangga agar acara berjalan lancar 

d. Menyuruh parkir di tempat lain 

 

25. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk melestarikan budaya 

Indonesia di era digital adalah… 

a. Melarang penggunaan budaya asing di masyarakat 

b. Membiarkan budaya berkembang secara alami tanpa perlindungan 

c. Menggunakan media sosial untuk mengenalkan budaya lokal ke generasi 

muda 

d. Menghapus budaya yang sudah tidak digunakan oleh masyarakat 
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KUNCI JAWABAN 

1. C 

2. B 

3. A 

4. A 

5. C 

6. C 

7. D 

8. C 

9. B 

10. C 

11. B 

12. A 

13. D 

14. B 

15. A 

16. A 

17. C 

18. A 

19. B 

20. A 

21. D 

22. A 

23. B 

24. C 

25. C 
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Lampiran 33 Daftar Hadir Post-Test Kelas IV 
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Lampiran 34 Hasil Pelaksanaan Post-Test Kelas IV 
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Lampiran 35 Reakapitulasi Hasil Post-Test Kelas IV 

No 

Absen 

Kode Skor 

yang 

diperoleh 

siswa 

Nilai yang 

diperoleh 

siswa 

KKTP 

 

Baik (70-85) 

 

Sangat Baik 

(86-100) 

1. A1 24 96  Sangat Baik 

2. A2 18 72 Baik  

3. A3 22 88  Sangat Baik 

4. A4 20 80 Baik  

5. A5 20 80 Baik  

6. A6 19 76 Baik  

7. A7 21 84 Baik  

8. A8 20 80 Baik  

9. A9 20 80 Baik  

10. A10 18 72 Baik  

11. A11 19 76 Baik  

12. A12 21 84 Baik  

13. A13 23 92  Sangat Baik 

Rata-Rata 

Post-Test 

81,54 
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Lampiran 36 Tabel Coefficients Shapiro-Wilk 

 
(Sumber: https://www.statistikian.com/2014/03/shapiro-wilk-tabel.html ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.statistikian.com/2014/03/shapiro-wilk-tabel.html
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Lampiran 37 Tabel P-Values Shapiro-Wilk 

 
(Sumber: https://sekolahstata.com/shapiro-wilk-tabel-panduan-lengkap-

menggunakan-tabel-shapiro-wilk-dalam-uji-normalitas/) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sekolahstata.com/shapiro-wilk-tabel-panduan-lengkap-menggunakan-tabel-shapiro-wilk-dalam-uji-normalitas/
https://sekolahstata.com/shapiro-wilk-tabel-panduan-lengkap-menggunakan-tabel-shapiro-wilk-dalam-uji-normalitas/
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No Kode

1 A2 72 -9.54 90.98 1 0.5359 96 72 24

2 A10 72 -9.54 90.98 2 0.3325 92 72 20

3 A6 76 -5.54 30.67 3 0.2412 88 76 12

4 A11 76 -5.54 30.67 4 0.1707 84 76 8

5 A4 80 -1.54 2.37 5 0.1099 84 80 4

6 A5 80 -1.54 2.37 6 0.0539 80 80 0

7 A8 80 -1.54 2.37  ∑

8 A9 80 -1.54 2.37

9 A7 84 2.46 6.06

10 A12 84 2.46 6.06

11 A3 88 6.46 41.75

12 A13 92 10.46 109.44

13 A1 96 14.46 209.14

1060

81.54 D 625.23

Jumlah
Tabel Shapiro-Wilk 0.866

Keterangan: uji nilai         > nilai tabel Shapiro-Wilk yaitu 0.938 > 0,866

Kesimpulan: data berdistribusi normal

0.00

24.21

0.001599409

586.18220544

0.938

12.86

6.65

2.89

1.37

0.44

Uji Normalitas Post-test

    − 
− (   −  )

 −
   (  − +  −   )   (  − +  −    )

 

 

  

 
−

  

Lampiran 38 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test 
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Lampiran 39 T-Tabel 

 
(Sumber: https://sekolahstata.com/tabel-t/ ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sekolahstata.com/tabel-t/
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Absen Siswa

1 14.46 209.14

2 -9.54 90.98

3 6.46 41.75

4 -1.54 2.37

5 -1.54 2.37

6 -5.54 30.67

7 2.46 6.06

8 -1.54 2.37

9 -1.54 2.37

10 -9.54 90.98

11 -5.54 30.67

12 2.46 6.06

13 10.46 109.44

Jumlah 0.0 625.231

n

√n

µ0

Simpangan Baku

      -µ0

T hitung

T Tabel

Nilai Post-Test

1060

13

3.605

81.54

84

80

80

72

76

84

96

72

88

80

80

76

Maka H0 ditolak dan H1 diterima
Keterangan

Karena T hitung = 5.763 > T tabel = 1.783

92

70

7.218

11.54

5.763

1.782

  − − (   −  )
 −

 
−

 
−

Lampiran 40 Hasil Uji-t Satu Sampel 
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Lampiran 41 Dokumentasi Penelitian 

No. Dokumentasi Kegiatan di Sekolah Deskripsi Kegiatan 

1. 

 

Penyerahan surat 

observasi awal ke SD 

Negeri 2 Nyuhtebel 

pada tanggal 12 Juni 

2024.  

2. 

 

Wawancara dan 

Observasi awal bersama 

guru wali kelas IV untuk 

menggali kebutuhan, 

hambatan, dan harapan 

guru dalam 

pembelajaran materi 

Kekayaan Budaya 

Indonesia sebagai dasar 

pengembangan media 

pembelajaran yang lebih 

efektif. 
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3. 

 

 

 

Pelaksanaan uji coba 

perorangan untuk 

mengetahui kelayakan 

produk sebelum 

digunakan ke seluruh 

siswa kelas IV. 
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4. 

 

 

 

Pelaksanaan uji coba 

kelompok kecil untuk 

mengetahui kelayakan 

produk sebelum 

digunakan ke seluruh 

siswa kelas IV. 
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5. 

 

Pelaksanaan uji 

instrumen tes pilihan 

ganda ke kelas V untuk 

mengukur validitas, 

reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya 

pembeda butir soal 

sebelum digunakan 

pada kelas eksperimen.  

6. 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

media video Desa 

Tenganan 

Pegringsingan berbasis 

Problem Based 

Learning pada materi 

Kekayaan Budaya. 

7. 

 

Pelaksanaan post-test 

dilakukan setelah siswa 

menerima pembelajaran 

menggunakan video 

pembelajaran Desa 

Tenganan 

Pegringsingan berbasis 

Problem Based 

Learning. Post-test 

bertujuan untuk 

mengetahui sejauh 

mana peningkatan hasil 

belajar siswa setelah 

memperoleh perlakuan 

tersebut. 
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Lampiran 42 Matriks Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Artikel Penelitian Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1. Nova Dwi 

Suwanto dan 

Anatri 

Dessstya 

Pengembangan Video 

Pembelajaran IPA Materi 

Zat Tunggal dan Zat 

Campuran Berbasis 

Kearifan Lokal di 

Kabupaten Sragen 

Nasional 

 

Video 

Pembelajaran 

4-D Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

video pembelajaran 

yang dikembangkan 

sudah dinyatakan 

layak setelah melalui 

semua tahapan. Uji 

validitas memperoleh 

skor 80% (sangat 

valid) dari ahli materi 

dan 96% (sangat 

valid) dari ahli media. 

Rata-rata perolehan 

skor dari uji coba 

produk adalah 41,3 

(pre-test) dan 67,5 

(post-test). Uji 

efektivitas dihitung 

menggunakan N-gain 

dengan perolehan 

skor sebesar 0,44 

(sedang). Uji 

kepraktisan 

memperoleh skor 

Suwanto, N. D., 

& Desstya, A. 

2024. 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

IPA Materi Zat 

Tunggal dan Zat 

Campuran 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

di Kabupaten 

Sragen. Else 

(Elementary 

School 

Education 

Journal): Jurnal 

Pendidikan dan 

Pembelajaran 

Sekolah Dasar, 

8(1). Diakses 

pada laman 

https://doi.org/10

.30 

https://doi.org/10.30%20651/else.v8i1.18676.
https://doi.org/10.30%20651/else.v8i1.18676.
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100% (sangat praktis) 

dari guru  dan 100% 

(sangat praktis) dari 

siswa kelas V SD 

Negeri Pilangsari. 

651/else.v8i1.18

676. 

 

2. Ni Komang 

Indah 

Juliantini 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika 

Keragaman Budaya Bali 

Pada Muatan Matematika 

Siswa Kelas V SD Lab 

Undiksha Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil penelitian 

meliputi: (1) rancang 

bangun 

pengembangan video 

pembelajaran 

matematika berbasis 

etnomatematika yaitu 

tahapan analisis, 

perancangan, 

pengembangan, 

implementasi, 

evaluasi; (2) hasil uji 

coba produk meliputi: 

(a) hasil penilaian ahli 

media pembelajaran 

memperoleh 

persentase sebesar 

94,79% dengan 

kualifikasi sangat 

baik; b) hasil 

penilaian ahli desain 

pembelajaran 

memperoleh 

Juliantini, N. K. I. 

2023. 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

Berbasis 

Etnomatematika 

Keragaman 

Budaya Bali Pada 

Muatan 

Matematika 

Siswa Kelas V 

SD Lab Undiksha 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

(Doctoral 

dissertation, 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha). 

Diakses pada 

laman 

https://repo.undi

https://doi.org/10.30%20651/else.v8i1.18676.
https://doi.org/10.30%20651/else.v8i1.18676.
https://repo.undiksha.ac.i/
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persentase sebesar 

95,83% dengan 

kualifikasi sangat 

baik; (c) hasil 

penilaian ahli materi 

memperoleh 

persentase sebesar 

97,41% dengan 

kulifikasi sangat baik; 

(d) hasil penilaian 

siswa melalui uji coba 

perorangan 

memperoleh 

persentase sebesar 

97,22% dengan 

kuaifikasi sangat 

baik; (hasil penilaian 

siswa melalui 

kelompok kecil 

memperoleh 

persentase sebesar 

98,29% dengan 

kualifikasi sangat 

baik; (3) efektvitas 

media video 

pembelajaran 

berbasis 

etnomatematika 

ksha.ac.i 

d/15504/19/1911

021051_COVER

.pdf. 

 

https://repo.undiksha.ac.i/
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dilihat dari uji-t 

menunjukkan 

terdapat perbedaan 

signifikan hasil 

belajar siswa antara 

sebelum dan sesudah 

menggunakan media 

video pembelajaran 

berbasis 

Etnomatematika pada 

muatan Matematika 

materi kecepatan. 

Sehingga dapat 

disimpulkan, video 

pembelajaran 

berbasis 

Etnomatematika 

efektif digunakan 

untuk meningkatkan 

hasil belajar 

Matematika siswa 

kelas V SD Lab 

Undiksha. 

3. Made Lanang 

Nardhanusa 

Aditya 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Desa 

Penglipuran Berbasis 

Profil Pelajar Pancasila 

Mata Pelajaran IPAS 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil penelitianf 

meliputi: (1) rancang 

bangun penelitian 

menerapkan model 

ADDIE yang meliputi 

Aditya, M. L. N. 

2023. 

Pengembangan 

Media Video 

Pembelajaran 
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Materi Keunikan 

Kebiasaan Masyarakat di 

Sekitarku Siswa Kelas IV 

SDN 18 Pemecutan 

tahap analisis, 

perancangan, 

pengembangan, 

implementasi dan 

evaluasi, berdasarkan 

hasil penilaian ahli 

rancang bangun 

sebesar 90,00% 

(sangat baik), (2) 

Media video 

pembelajaran ini 

dinyatakan layak 

berdasarkan hasil 

penilaian uji ahli 

rancang bangun 

sebesar 90,00% 

(sangat baik), uji ahli 

isi mata pelajaran 

sebesar 90,00% 

(sangat baik), uji ahli 

desain instruksional 

sebesar 92,50% 

(sangat baik), uji ahli 

media pembelajaran 

sebesar 95,00% 

(sangat baik), uji 

perorangan sebesar 

90,27% (sangat baik), 

Desa Penglipuran 

Berbasis Profil 

Pelajar Pancasila 

Mata Pelajaran 

IPAS Materi 

Keunikan 

Kebiasaan 

Masyarakat di 

Sekitarku Siswa 

Kelas IV SDN 18 

Pemecutan. 

Doctoral 

dissertation, 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha. Diakses 

pada laman 

http://repo.undik

sha.ac.id/id/eprin

t/14857.  

 

http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14857.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14857.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14857.
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uji coba kelompok 

kecil sebesar 92,35% 

(sangat baik), (3) 

Berdasarkan hasil uji t 

diperoleh bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 14,095. 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut 

dibandingkan dengan 

harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

5% dengan diketahui 

dk = (n1 - 1) + (n2 - 1) 

= (33 - 1) + (33 - 1) = 

64 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,990. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 14,095 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,990, 

sehingga 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima. 

Sehingga dapat 

disimpulkan, video 

pembelajaran Desa 

Penglipuran berbasis 

Profil Pelajar 

Pancasila efektif 

diterapkan dalam 

mata pelajaran IPAS 

materi keunikan 
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kebiasaan masyarakat 

di sekitarku siswa 

kelas IV SDN 18 

Pemecutan. 

4. Agung Ayu 

Komang Mia 

Anjali 

Pengembangan Aplikasi 

Pembelajaran Appsmart 

Berbasis Model PBL 

Berbantuan Articulate 

Storyline 3 Pada Materi 

Bumi dan Alam Semesta 

Kelas V SD 

Nasional Aplikasi 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil efektivitas 

produk yang 

diberikan kepada 22 

siswa kelas V SD 

Negeri 4 Tamblang 

dengan menjawab 15 

butir soal objektif 

kemudian dianalisis 

secara deskriptif dan 

menggunakan rumus 

mean untuk 

mengetahui tingkat 

kelayakan dan tingkat 

kepraktisan. Hasil uji 

kelayakan aplikasi 

mencapai 4,67 dan 

hasil uji kelayakan 

materi mencapai 4,65 

yang secara 

keseluruhan dapat 

dinyatakan layak 

digunakan. Hasil uji 

kepraktisan guru dan 

siswa mencapai 4,87 

Anjali, A. A. K. 

M. 2023. 

Pengembangan 

Aplikasi 

Pembelajaran 

Appsmart 

Berbasis Model 

PBL Berbantuan 

Articulate 

Storyline 3 Pada 

Materi Bumi dan 

Alam Semesta 

Kelas V SD 

(Doctoral 

dissertation, 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha). 

Diakses pada 

laman 

http://repo.undik

sha.ac.id/id/eprin

t/14921.  

 

http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14921.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14921.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/14921.
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dan 4,97 yang secara 

keseluruhan 

dinyatakan praktis 

untuk diterapkan. 

Nilai signifikasi (2-

tailed) pada uji-t satu 

sampel menunjukan 

angka 0,00 lebih kecil 

dari 0,05 (taraf 

signifikansi 5%), 

sehingga terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dari 

aplikasi pembelajaran 

Appsmart berbasis 

model PBL 

berbantuan Articulate 

Storyline 3 dengan 

pemahaman konsep 

IPA materi Bumi dan 

Alam Semesta siswa 

kelas V SD Negeri 4 

Tamblang. 

5. I Made Angga 

Dwi Permana 

Pengembangan Media 

Video Pembelajaran 

Subak Jatiluwih Berbasis 

Tri Hita Karana Muatan 

IPS Materi Kegiatan 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil penelitian 

meliputi: (1) rancang 

bangun media video 

pembelajaran Subak 

Jatiluwih berbasis Tri 

Permana, I. 2023. 

Pengembangan 

Media Video 

Pembelajaran 

Subak Jatiluwih 
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Ekonomi Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 1 

Dajan Peken Tabanan 

Hita Karana ini 

menggunakan model 

ADDIE yang meliputi 

beberapa tahap yaitu 

(a) analisis, (b) 

perancangan, (c) 

pengembangan, (d) 

implementasi, dan (e) 

evaluasi dengan hasil 

penialain dari uji ahli 

rancang bangun 

sebesar 90% (sangat 

baik), (2) media video 

pembelajaran Subak 

Jatiluwih dinyatakan 

layak berdasarkan 

penilaian uji ahli isi 

mata pelajaran 

sebesar 90% (sangat 

baik), uji ahli desain 

instruksional sebesar 

92% (sangat baik), 

dan uji ahli media 

pembelajaran sebesar 

95% (sangat baik), uji 

coba perorangan 

sebesar 94% (sangat 

baik), dan uji coba 

Berbasis Tri Hita 

Karana Muatan 

IPS Materi 

Kegiatan 

Ekonomi Pada 

Siswa Kelas V 

SD Negeri 1 

Dajan Peken 

Tabanan 

(Doctoral 

dissertation, 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha). 

Diakses pada 

laman 

http://repo.undik

sha.ac.id/id/eprin 

t/14856. 

 

http://repo.undiksha.ac.id/id/eprin%20t/14856.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprin%20t/14856.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprin%20t/14856.
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kelompok kecil 94% 

(sangat baik), (3) 

berdasarkan hasil uji t 

diperoleh bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 7.554 

sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf 

signifikasi 5% dengan 

dk = (n1 – 1) + (n2 – 

1) = (32 – 1) + (32 – 

1) = 62 diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,990 

hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 

diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan, 

pengembangan media 

video pembelajaran 

Subak Jatiluwih 

berbasis Tri Hita 

Karana efektif 

diterapkan pada 

muatan IPS materi 

kegiatan ekonomi 

kelas V SD Negeri 1 

Dajan Peken 

Tabanan. 
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6. Meliana 

Sitanggang 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi 

Mengubah Bentuk Energi 

Kelas IV SD Negeri 2 

Huta Dame T.A 

2023/2024 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil validasi oleh 

dosen validator 

tentang 

pengembangan video 

pembelajaran materi 

mengubah bentuk 

energi diperoleh nilai 

validasi dari ahli 

media yaitu 90%, 

dengan kategori 

sangat valid dan dari 

validasi ahli materi 

diperoleh 95% 

dengan kategori 

sangat valid. 

Sedangkan analisis 

data terhadap 

keefektifan oleh siswa 

kelas IV yaitu 91,49% 

dengan kategori 

sangat efektif. 

Sitanggang, M. 

2024. 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

Pada Mata 

Pelajaran IPAS 

Materi 

Mengubah 

Bentuk Energi 

Kelas IV SD 

Negeri 2 Huta 

Dame Ta 

2023/2024. 

Prosiding 

Seminar 

Nasional PSSH 

(Pendidikan, 

Saintek, Sosial 

dan Hukum), 

3(1), 64-1. 

 

7. Komang Ayu 

Tri Paramitha, 

I Wayan 

Diana Putra, 

dan Ni Wayan 

Mudiasih 

Pengembangan Aplikasi 

Android Pembelajaran 

Gamelan Selonding Gaya 

Tenganan 

Nasional Aplikasi 

Android 

R&D Hasil validasi konten 

pembelajaran uji ahli 

dengan persentase 

93,34%, hasil validasi 

tes ahli media 

pembelajaran dengan 

Paramitha, K. A. 

T., Putra, I. W. 

D., & Mudiasih, 

N. W. 2022. 

Pengembangan 

Aplikasi Android 
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persentase 96,67%, 

hasil validasi tes ahli 

desain pembelajaran 

dengan persentase 

90%, hasil uji coba 

guru musik dengan 

persentase 96,67%, 

hasil uji coba individu 

dengan persentase 

92% dan hasil uji 

coba kelompok kecil 

dengan persentase 

94,5%. 

Pembelajaran 

Gamelan 

Selonding Gaya 

Tenganan. 

Journal of Music 

Science, 

Technology, and 

Industry, 5(2), 

223-239. Diakses 

pada laman 

https://doi.org/10

.31091/jomsti.v5i

2.2134. 

 

8. Farida Nur 

Kumala, 

Arnelia Dwi 

Yasa, Adam 

Bin Haji Jait, 

dan Ira 

Wulandari 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbasis 

Eksperimen Untuk 

Mengatasi Loss-Learning 

Dalam Pembelajaran IPA 

Siswa Sekolah Dasar 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

media video 

pembelajaran 

berbasis eksperimen 

layak, praktis, serta 

efektif meningkatkan 

pemahaman, 

keaktifan dan hasil 

belajar siswa 

(Kelayakan = 91%; 

Kepraktisan = 89%; 

𝑡𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 (47) = -

Kumala, F. N., 

Yasa, A. D., Jait, 

A. B. H., & 

Wulandari, I. 

2023. 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

Berbasis 

Eksperimen 

untuk Mengatasi 

Loss-Learning 

Dalam 

Pembelajaran 

https://doi.org/10.31091/jomsti.v5i2.2134.
https://doi.org/10.31091/jomsti.v5i2.2134.
https://doi.org/10.31091/jomsti.v5i2.2134.
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16,32; 𝑡ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

(47) = -12,34, p < 

0,05, berturut-turut). 

Hasil ini dapat 

disimpulkan media 

video pembelajaran 

berbasis eksperimen 

dapat digunakan oleh 

guru  dalam 

mengatasi Loss 

Learning pada siswa. 

IPA Siswa 

Sekolah Dasar. 

Jurnal Inspirasi 

Pendidikan, 

13(1), 28-38. 

Diakses pada 

laman 

https://doi.org/10

.21067/jip.v13i1. 

7834. 

 

9. Oktaviana 

Oktaviana, 

Dian Nuzulia 

Armariena, 

dan Sylvia 

Lara Syaflin 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Hidup 

Bersih dan Sehat di Kelas 

2 SD 

 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil meliputi 

penilaian ahli media 

dan materi 

memperoleh 95,5% 

menunjukan bahwa 

video pembelajaran 

hidup bersih dan sehat 

yang dikembangakan 

termasuk “Sangat 

Valid”, sedangkan 

hasil yang didapatkan 

dari respon guru 

memperoleh 96 % 

dalam kriteria 

“Sangat Layak”. Hasil 

yang diperoleh angket 

resppon siswa 

Oktaviana, O., 

Armariena, D. 

N., & Syaflin, S. 

L. 2023. 

Pengembangan 

Video 

Pembelajaran 

Hidup Bersih dan 

Sehat di Kelas 2 

SD. Innovative: 

Journal of Social 

Science 

Research, 3(2), 

7508-7520. 

 

https://doi.org/10.21067/jip.v13i1.%207834.
https://doi.org/10.21067/jip.v13i1.%207834.
https://doi.org/10.21067/jip.v13i1.%207834.
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memperoleh 

presentase 93% 

menunjukan bahwa 

video pembelajaran 

yang dikembangkan 

termasuk dalam 

kriteria “Sangat 

Praktis”. Hasil tes 

ketutasan dalam 

belajar siswa 

mendapatkan rata-rata 

87,7 % menujukan 

bahwa video 

pembelajaran yang 

dikembangkan 

termasuk dalam 

kriteria “Sangat 

Efektif”. Sehingga 

pengembangan video 

pembelajaran hidup 

bersih dan sehat di 

kelas 2 SD layak 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

10. Kadek Ode 

Suryanata 

Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbasis 

Kearifan Lokal Megoak-

goakan Materi Kebugaran 

Nasional Video 

Pembelajaran 

ADDIE Hasil meliputi: (1) 

rancang bangun 

media video 

pembelajaran 

Suryanata, K. O. 

2023. 

Pengembangan 

Video 



269 

 

 
 

Jasmani Siswa Kelas V 

SDN 2 Mendoyo Dangin 

Tukad Jembrana 

memperoleh skor 

88,63% dengan 

kualifikasi baik; (2) 

kelayakan media 

video pembelajaran 

menurut ahli dan 

subjek penelitian 

diperoleh sebagai 

berikut. (a) hasil uji 

desain instruksional 

memperoleh skor 

88,88% dengan 

kualifikasi baik, (b) 

hasil uji isi 

pembelajaran 

memperoleh skor 

96,66% dengan 

kualifikasi sangat 

baik, (c) hasil uji 

media pembelajaran 

memperoleh skor 

91,66% dengan 

kualifikasi sangat 

baik, (d) hasil uji coba 

perorangan 

memperoleh skor 

90,97% dengan 

kualifikasi sangat 

Pembelajaran 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Megoak-goakan 

Materi 

Kebugaran 

Jasmani Siswa 

Kelas V SDN 2 

Mendoyo Dangin 

Tukad Jembrana 

(Doctoral 

dissertation, 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha). 

Diakses pada 

laman 

http://repo.undik

sha.ac.id/id/eprin

t/17466. 

 

http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/17466.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/17466.
http://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/17466.
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baik, dan (e) hasil uji 

coba kelompok kecil 

memperoleh skor 

94,20% dengan 

kualifikasi sangat 

baik, sehingga produk 

yang dikembangkan 

dapat dinyatakan 

layak untuk 

digunakan; (3) 

efektivitas media 

video pembelajaran 

berdasarkan hasil uji-t 

memperoleh nilai 

rata-rata pre-test 

55,92 dan rata-rata 

nilai post-test siswa 

adalah 85,69. Hasil 

analisis statistik uji-t 

diperoleh thitung 

14,282, sedangkan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df (n-1) 

= 13 pada taraf 

signifikansi 5% = 

1,771. Perbandingan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

(14,282>1,771), maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 



271 

 

 
 

diterima. Sehingga 

dinyatakan terdapat 

perbedaan yang 

signifikan skor test 

sebelum dan sesudah 

menggunakan media 

video pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal megoak-goakan 

materi kebugaran 

jasmani pada siswa 

kelas V di SDN 2 

Mendoyo Dangin 

Tukad Jembrana. 

Dapat disimpulkan 

bahwa media video 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal megoak-goakan 

efektif digunakan 

pada materi 

kebugaran jasmani 

siswa kelas V di SDN 

2 Mendoyo Dangin 

Tukad 
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I Made Yoga Dwi Wira Artika, lahir di Karangasem 

pada tanggal 19 Oktober 2002. Penulis merupakan 

putra dari I Wayan Darna dan Ni Wayan Suasti. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan beragama Hindu. Penulis 
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studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pada semester akhir, tahun 2025 penulis 
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PERNYATAAN 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengembangan Video 

Pembelajaran Desa Tenganan Pegringsingan Berbasis Problem Based Learning 

Materi Kekayaan Budaya Indonesia Muatan IPAS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 

2 Nyuhtebel” beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya tulis sendiri dan saya 

tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang tidak benar sesuai 

dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya 

bersedia dan menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila ditemukan 

adanya pelanggaran atas etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim 

terhadap karya saya ini.  
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